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1. Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Tujuan 

 

Desa Ujung Labuang merupakan salah satu dari 12 desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Suppa, sebagai desa ujung Timur dari Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. 

Jarak desa Ujung Labuang dengan pusat Kecamatan Suppa ±16 km dan ±39 km dari 

pusat Kabupaten Pinrang serta ±40 km dengan pusat Kota Parepare ke arah Timur. 

Kondisi wilayah dikelilingi oleh perairan laut yang berbatasan dengan teluk Parepare 

Jumlah penduduk Desa ujung Labuang sejumlah 2.507 jiwa, 84,52% bermata 

pencaharian nelayan, petani (2,31%), pedagang (1,25%), dan PNS (0,18%). Jumlah KK 

680 KK yang utamanya pada kelompok KS I 353 KK, dan Pra sejahtera 250 KK. 

Kelompok usia produktif didominasi pada usia 15-44 tahun (BKKBN, 2023). 

Salah satu ekosistem yang menopang kehidupan penduduk desa ini adalah 

ekosistem pantainya yang berada di wilayah Teluk Parepare. Keseimbangan ekosistem 

pantai ini dibutuhkan untuk memberi ruang bagi biota perairan untuk hidup dan 

berkembang serta menjadi bagian penting untuk kelangsungan jaring-jaring makanan 

(Huki et al., 2022; Putri et al., 2022). Selain itu, memiliki fungsi penunjang ekonomi 

sebagai tempat bersandarnya perahu nelayan. Keseimbangan ekosistem pantai harus 

dijaga sesuai dengan Program Sustainable Development Goals (SDGs) Desa yang 

merupakan program bersama secara global dilakukan oleh desa di seluruh dunia 

(Napitupulu et al., 2022; Nawir et al., 2022; Noor et al., 2021; Sitti Roskina et al., 

2021). Salah satu programnya adalah Desa peduli lingkungan laut. 

 

Gambar 1. Situasi pesisir pantai Ujung Labuang 



Kondisi ekosistem pantai Desa ujung Labuang dipadati oleh timbulan sampah, 

terutama plastik. Timbulan sampah plastik di pantai Desa Ujung Labuang terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, aktivitas, pola komsumsi, 

dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

ekosistem. Perairan menjadi dangkal dan membatasi ruang bagi organisme yang hidup 

di dalamnya. Kualitas lingkungan semakin menurun dengan bertambahkan jumlah 

sampah plastik yang tidak dikelolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Timbulan Sampah Plastik di Perairan Pantai Ujung Labuang 

 

 

Sampah plastik terus-menerus dihasilkan setiap harinya. Komposisi sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas manusia adalah sampah organik sebanyak 60-70% dan sisanya 

adalah sampah anorganik 30-40%, sementara itu dari sampah anorganik tersebut 

komposisi sampah terbanyak kedua yaitu sebesar 14% adalah sampah plastik, berupa 

jenis kantong plastik, gelas, dan kemasan snack (Aprillia & Anggraini, 2019; Setiawan 

et al., 2022; Susanto et al., 2020). 

Aktivitas rumah tangga, perkantoran, sekolah, tempat hiburan, serta jajanan yang 

kurang diimbangi dengan pemanfataan sampah tersebut sehingga menjadi limbah yang 

dapat mengganggu keseimbangan lingkungan. Sampah plastik terlihat dimana-mana. 

Pantai sebagai salah satu daera sasaran pencemaran limbah ini. Dasar perairan sudah 

membentuk lapisan tersendiri yang terdiri dari timbunan sampah plastik. Beberapa 

organisme dasar perairan sudah tidak terlihat lagi. 

Sampah plastik dapat bertahan hingga bertahun-tahun sehingga menyebabkan 

pencemaran terhadap lingkungan (Hardinsi & Lobo, 2022; Karuniastuti, 2013, 2017). 



Sampah plastik tidaklah bijak jika dibakar (Ismainar et al., 2021) karena akan 

menghasilkan gas yang akan mencemari udara dan membahayakan pernafasan 

manusia, dan jika sampah plastik ditimbun dalam tanah maka akan mencemari tanah, 

air tanah. Penggunaan plastik dalam kehidupan modern ini terlihat sangat pesat 

sehingga menyebabkan tingkat ketergantungan manusia pada plastik semakin tinggi. 

Hal tersebut disebabkan plastik merupakan bahan pembungkus ataupun wadah yang 

praktis dan kelihatan bersih, mudah didapat, tahan lama, juga murah harganya. 

Masyarakat masih banyak yang tidak mengetahui bahaya dari plastik dan cara 

penggunaan yang benar (Suraji, 2022). 

Intensitas edukasi masih sangat terbatas diberikan kepada masyarakat desa terkait 

peranan ekosistem pantai sebagai penunjang kehidupan biota perairan. Masyarakat 

belum memahami arti penting menjaga keseimbangan ekosistem pantai. Masyarakat 

tidak memahami bahaya yang terjadi jika keanekaragaman biota menurun bahkan 

hilang dari ekosistem. Oleh karena itu diperlukan upaya edukasi yang lebih tinggi lagi 

agar masyarakat dapat menjaga dan memelihara ekosistem pantai. Selain itu, upaya 

yang sejalan dengan edukasi pengelolaan pantai adalah pengelolaan sampah plastik 

(Alawiyah et al., 2022; Annisyah Siagian & Susilawati, 2022; Arif Waskitha Aji et al., 

2022; Jayantri & Ridlo, 2022; Salsabila & Najicha, 2020) yang terdapat di perairan 

tersebut. 

Limbah plastik dapat ditanggulangi dengan cara berbagai cara, antara lain 

dengan Reuse, Recycle, maupun Recovery. Menurut Bharadwaj et al., 2020; Dayrit, 

2019; Klemeš et al., 2021; Ugwu et al., 2021, Reuse (pakai ulang/penggunaan kembali) 

adalah upaya penggunaan limbah plastik dipakai kembali tanpa perlakuan dan menjadi 

produk baru seperti hiasan dan perabotan rumah tangga. Recycle (daur ulang) adalah 

upaya mendaur ulang limbah plastik untuk dimanfaatkan dengan memproses kembali 

ke proses semula melalui perlakuan fisika, kimia, dan biologi menjadi produk lain 

seperti bahan baku sekunder produk plastik lain, misal plastik kresek hitam, pot hitam, 

dan Recovery (pungut ulang/ambil ulang) adalah upaya mengambil ulang bahan-bahan 

yang masih mempunyai nilai ekonomi tinggi dari suatu limbah, kemudian 

dikembalikan ke dalam proses produksi dengan atau tanpa perlakuan fisika, kimia dan 

biologi, ketiganya dikenal dengan 3 R. 



Sampah plastik merupakan sampah anorganik yang sulit didegradasi secara 

alami. Berbagai upaya dilakukan untuk mengolah limbah plastik, namun umumnya 

memerlukan biaya operasional tinggi. Oleh karena itu, salah satu solusi mengatasi 

permasalahan sampah plastik dengan teknik yang sederhana dengan biaya operasional 

rendah dan menghasilkan produk baru berupa produk rumah tangga yang ramah 

lingkungan dan bernilai ekonomis seperti rak sepatu, rak undangan, rak perlengkapan 

mandi, replika hiasan bunga, serta berbagai bentuk tas. Bentuk solusi ini merupakan 

salah satu alternatif penanganan limbah plastik dengan cara Recovery (pungut 

ulang/ambil ulang). Menurut (Cleopatra et al., 2022; Gunadi et al., 2021; Junaedi et al., 

2021; Susilo et al., 2019), kegiatan daur ulang sampah plastik mempunyai nilai positif 

terhadap pengurangan tingkat pencemaran dan menciptakan lapangan kerja yang baik. 

Penggunaan plastik di satu sisi telah mendatangkan manfaat yang cukup besar, 

namun di sisi lain karena sifatnya yang kurang baik terhadap kesehatan dan juga sulit 

diurai oleh lingkungan maka produk plastik dan sampahnya akan menimbulkan 

masalah baru (Jumadi et al., 2019; Nurfitriyani, 2021). Pengelolaan sampah plastik 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, di antaranya dikonversi menjadi produk- 

produk fisik seperti alat atau perlengkapan rumah tangga yang menarik. 

Kegiatan ini bertujuan untuk pelaksanaan program MBKM (membangun desa 

dan studi/proyek independen), IKU (mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus, 

dosen berkegiatan di luar kampus, prodi bekerjasama dengan mitra kelas dunia, dan 

akreditasi internasional) dan kegiatan utama pengabdian kepada masyarakat adalah 

mengoptimalkan edukasi dan pengelolaan sampah di ekosistem pantai untuk 

mewujudkan program SDGs Desa Peduli lingkungan Laut. Upaya edukasi pengelolaan 

ekosistem pantai dan pengelolaan limbah plastik akan dilatihkan oleh dosen dan mitra 

kelas dunia, yang didukung oleh pelibatan mahasiswa kepada masyarakat desa Ujung 

Labuang. 

Pengetahuan dan keterampilan merupakan salah satu permasalahan utama 

masyarakat desa Ujung Labuang. Pengetahuan tentang ekosistem yang seimbang yang 

menunjang kehidupan organisme perairan masih rendah. Masyarakat tidak dapat 

menghubungkan masalah timbunan sampah di perairan dengan kelangsungan 

kehidupan organisme perairan. Masyarakat masih beranggapan jika pantai dapat 



menjadi tempat pembuangan sampah yang lebih mudah dan praktis. Pengetahuan 

masyarakat terkait sampah di perairan tidak mengganggu kehidupan organisme. 

Tingkat dan jenis keterampilan masyarakat Desa Ujung Labuang dalam 

mengelolah sampah menjadi produk yang ramah lingkungan juga masih rendah. 

Kreativitas tidak sejalan dengan tingkat usia produktif masyarakatnya. Dominasi 

masyarakat usia produktif merupakan potensi sumberdaya yang potensial untuk 

mengelolah sampah menjadi produk lain yang bernilai ekonomi dan ramah lingkungan. 

Limbah plastik merupakan permasalahan masyarakat baik dalam segi 

kebersihan, kesehatan, dan  keseimbangan  ekosistem.  Limbah plastik dapat 

dimanfaatkan dengan merubah bentuk dan fungsi awal dari limbah tersebut. 

Masyarakat Desa Ujung Labuang, umumnya kurang produktif. Sasaran kegiatan ini 

dikhususkan untuk masyarakat desa. Oleh karena itu perlu upaya kegiatan yang 

menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menciptakan ekosistem yang ramah 

lingkungan melalui pengolahan limbah plastik menjadi produk yang bermanfaat dan 

mengurangi pencemaran lingkungan perairan. 

Hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan 

optimalisasi edukasi dan pengelolaan ekosistem pantai untuk mewujudkan program 

SDGs Desa Peduli lingkungan Laut adalah: 

a. Penelitian terkait keanekaragaman biota laut di pesisir pantai Teluk Parepare 

b. Penelitian terumbu karang di wilayah Pantai Wiring Tasi Kecamatan Suppa 

Kabupaten Pinrang. 

c. Penelitian Gastropoda di perairan budidaya rumput laut (Euchema sp) Kecamatan 

Suppa Kabupaten Pinrang. 

d. Penelitian terkait dampak restocking terhadap nilai produksi ikan di danau 

Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang. 

e. Penelitian terkait potensi pembelajaran keanekaragaman makrozoobentos sebagai 

sumber belajar biologi 

f. Identifikasi DNA barcoding spesies ikan 

g. Analisis morfometrik dan molecular mackerel (Rastrelliger spp) 

h. Genetika Populasi Tiram hitam 

i. Keanekaragaman, potensi, distribusi kepiting 



1. Temuan Sementara dan Peran Mitra 

a. Temuan Sementara 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Ujung Labuang 

terdiri dari kegiatan Edukasi dan Pendampingan. Temuan sementara terkait kedua kegiatan 

tersebut diuraikan sebagai berikut. 

1) Edukasi 

a) Sosialisasi 

Masyarakat kurang memahami dampak lingkungan akibat membuang sampah 

plastik ke pantai. Masyarakat tidak menemukan solusi praktis untuk mengatasi sampah 

plastik sehari-hari. Interaksi antar peserta dan pemateri saat diskusi mengungkapkan 

masyarakat tidak mempunyai pilihan lain selain membuang sampah ke pantai karena 

fasilitas umum terkait tempat pembuangan sampah tidak tersedia. Selain itu, masyarakat 

juga masih melihat tidak ada dampak negatif yang perlu dicemaskan jika membuang 

sampah ke pantai. Pandangan pantai dan laut adalah zona bebas untuk membuang sampah 

tanpa ada sanksi yang diberikan. 

Sosialisasi ini memberi beberapa perubahan paradigma terutama terkait dampak 

negatif berkelanjutan dari sampah plastik khususnya jika masih terus dijadikan sebagai 

tempat pembuangan akhir dari sampah mereka. Kegiatan sosialisasi terkait pengembangan 

Desa Peduli Laut dalam program SDGs Desa telah dilaksanakan melahirkan komitmen antar 

masyarakat untuk memulai menata pembuangan sampah plastic dan mengolahnya menjadi 

produk lain (reuse) yang bermanfaat. Kegiatan sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 1. 
 



  
 

 

 

b) Survey 

Data survey terdiri dari bagian identitas, pendapat terkait aspek edukasi, aspek 

regulasi, aspek ekonomi, dan aspek peningkatan keterampilan pengolahan dan pemanfaatan 

sampah. Hasil survey terkait identitas terdiri dari sub bagian umur, pendidikan terakhir, 

pekerjaan, penghasilan, status perkawinan yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Survey terkait aspek edukasi terdiri dari 2 sub bagian, yaitu aspek pengetahuan 

masyarakat tentang sampah dan alasan masyarakat membuang sampah ke laut. 

Hasil survey aspek pengetahuan masyarakat tentang sampah ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil survey aspek pengetahuan masyarakat tentang sampah ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil survey terkait aspek kebijakan pemerintah terdiri dari sub bagian regulasi 

dan keefektifan implementasi kebijakan. Hasil survey terkait regulasi 

ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil survey terkait keefektifan implementasi kebijakan ditunjukkan pada 

Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil survey terkait aspek ekonomi terdiri dari sub ekonomi dan penilaian 

terhdap peluang pengembangan ekonomi desa. Hasil survey terkait aspek 

ekonomi terdiri dari sub ekonomi ditunjukkan pada Gambar 7. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Hasil survey terkait aspek ekonomi terdiri dari sub penilaian terhadap peluang 

pengembangan ekonomi desa ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil survey terkait aspek pengolahan dan pemanfaatan sampah terdiri dari sub 

Kebutuhan yang mendesak dan Keinginan untuk menggerakkan wirausaha. Hasil 

survey terkait aspek kebutuhan yang mendesak ditunjukkan pada Gambar 9. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil survey terkait aspek Keinginan untuk menggerakkan wirausaha 

ditunjukkan pada Gambar 10. 



 
 

 

 

 

 

 

2) Pendampingan/Pelatihan Pengolahan Sampah Plastik melalui Teknik Ecobrick 

Pendampingan pengolahan dan pemanfaatan sampah plastik dengan menggunakan 

Teknik ecobrick menjadi salah satu alternatif praktis yang segera dapat dilakukan tanpa 

menunggu regulasi yang berbelit-belit dan lama. Peserta pendampingan terdiri dari ibu-ibu 

nelayan, kader posyandu, staf desa, mahasiswa. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan 

memberikan arahan filosofi Teknik ecobrick dan selanjutnya Latihan mengolah sampah 

secara bertahap sesuai dengan metode dalam Teknik ecobrick ini. Teknik pengolahan 

sampah plastik dengan cara ini mudah dipahami dan sangat sederhana dalam hal 

penggunaan alat dan bahan tambahan selain sampah plastik. 

Peserta terlihat aktif mengerjakan dan berusaha menyelesaikan sesuai dengan arahan 

pendamping. Hasil sementara yang diperoleh adalah siapnya botolan yang siap untuk 

dibuatkan menjadi produk yang sesuai dengan sumberdaya yang ada. Proses pelaksanaan 

pendampingan dapat dilihat pada Gambar 11. 



  
 

 

 

b. Peran Mitra 

Peran mitra dalam kegiatan PKM ini adalah memberi pemahaman keilmuan dan 

dampak social ekonomi terhadap perilaku membuang sampah yang berperan sebagai 

polutan di perairan. Mitra juga berkontribusi terhadap pengkajian hasil survey terhadap 

pandangan masyarakat Desa ujung Labuang terhadap pengolahan sampah plastik. Mitra 

masyarakat maupun pemerintahan di desa memberi perhatian dan kerjasama yang baik 

dalam mewujudkan desa peduli lingkungan laut. 

 

2. Rencana Kedepan 

Rencana tindak lanjut ke depan terutama terkait regulasi yang harus diperjuangkan 

ke tingkat kecamatan dan kabupaten agar ditetapkan regulasi yang mengatur tempat 

pembuangan akhir yang diharapkan disediakan oleh masyarakat desa. Rencana lainnya yang 

juga tetap berkesinambungan adalah pendampingan dan kolaborasi antara universitas 



Muhammadiyah Parepare dan masyarakat desa dalam mewujudkan desa yang bersih, ramah 

lingkungan, dan asri sebagai alternatif pengembangan pariwisata desa. 

 

3. Kendala 

Penelitian ini tidak mempunyai kendala yang besar. Masyarakat dan pemerintah 

desa terbuka untuk menerima informasi dan pendampingan terhadap kerusakan lingkungan 

laut di desa mereka. Kendala utama adalah masalah waktu untuk berkumpul karena pada 

saat para nelayan sudah melaut dan bisa berjalan berbulan-bulan untuk kembali, pada saat 

itulah para ibu dan anggota keluarga sepenuhnya mengerjakan urusan rumah tangga yang 

menjadi penghalang untuk selalu berkomunikasi. 

 

4. Daftar Pustaka 
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